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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fakta pemilihan metode pembelajaran yang kurang tepat dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas yang menimbulkan siswa cenderung bosan dan mengantuk. Terlebih lagi
proses pembelajaran pada masa pandemi ini yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Ini terjadi
misalnya di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Washliyah Kabupaten Cirebon. Dengan alasan itulah dipilihkan
satu metode alternatif metode Problem Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar. Penelitian ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui penerapan metode Problem Based Learning di MTs Al-
Washliyah Kabupaten Cirebon, selanjutnya untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah
Akhlak dan juga untuk mengetahui efektivitas penerapan metode Problem Based Learning terhadap hasil belajar
siswa di masa pandemi pada mata pelajaran Akidah Akhlak Madrasah MTs Al-Washliyah Kabupaten Cirebon.
Penyusunan menggunakan metode kuantitatif dan dua jenis data, pertama data teoritik yang diperoleh oleh buku
yang ada hubungannya dengan masalah skripsi untuk dijadikan rujukan. Kedua yaitu data empirik diperoleh
melalui penelitian terjun langsung ke objek penelitian dengan menggunakan teknik observasi, wawancara,
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angket, tes dan dokumentasi. Sedangkan untuk Teknik analisis data yaitu dengan menggunakan rumus
prosentase, korelasi product moment dan Mean, Median, Modus.

Kesimpulan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti adalah : Penerapan metode Problem
Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak Siswa MTs Al-Washliyah
Kabupaten Cirebon, menunjukkan prosentasi penerapan metode Problem Based Learning (variabel X) terhadap
hasil belajar (variabel Y) di MTs Al-Washliyah Kabupaten Cirebon adalah sebesar 42,25% dan 57,75% sisanya

lagi dipengaruhi oleh factor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
ABSTRACT

This research is motivated by the fact that the selection of learning methods that are not appropriate in
teaching and learning activities in the classroom causes students to tend to be bored and sleepy. Moreover, the
learning process during this pandemic has led to low student learning outcomes. This happened, for example, in
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Washliyah, Cirebon Regency. For this reason, an alternative method of the
Problem Based Learning method was chosen to improve learning outcomes. This research was carried out with
the aim of knowing the application of the Problem Based Learning method at MTs Al-Washliyah, Cirebon
Regency, then to determine student learning outcomes in the Akidah Akhlak subject and also to determine the
effectiveness of the implementation of the Problem Based Learning method on student learning outcomes during
the pandemic in Lessons on Akidah Akhlak Madrasah MTs Al-Washliyah Cirebon Regency. The preparation
uses quantitative methods and two types of data, the first is theoretical data obtained by books that have to do
with thesis problems to be used as references. Second, empirical data obtained through direct research into the
object of research using observation, interviews, questionnaires, tests and documentation techniques.
Meanwhile, the data analysis technique is using the percentage formula, product moment correlation and Mean,
Median, Mode.

The conclusions of the results of research that have been carried out by researchers are: The application

of the Problem Based Learning method to student learning outcomes in the subjects of Akidah Akhlak Students
of MTs Al-Washliyah Cirebon Regency, shows the percentage of application of the Problem Based Learning
method (variable X) to learning outcomes (variable Y) in MTs Al-Washliyah Cirebon Regency is 42.25% and

the remaining 57.75% is influenced by other factors not examined in this study.
PENDAHULUAN

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional. Menurut UU No. 20 Tahun
2003 Pasal 3 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan Nasional Berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara
yang demokratis, serta bertanggung jawab” (UU Sisdiknas, 20: 2003).

Berkaitan dengan tujuan tersebut, menurut Masduki Duryat (2016:20), berpendapat

bahwa pendidik atau guru memegang peranan penting dalam keberlangsungan kegiatan



pengajaran dan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. Menurut
Mulyasa (2015: 100), seorang guru dituntut untuk kreatif, profesional, dan menyenangkan
sehingga mampu mengembangkan pendekatan, dan memilih metode pembelajaran yang
efektif.

Dalam proses pembelajaran pada dasarnya menuntut kemampuan guru dalam
mengendalikan kegiatan belajar siswa, terdapat hubungan sebab akibat
antara guru mengajar dan murid belajar. Oleh karena itu salah satu tanggung jawab guru
dalam proses pembelajaran sedemikian besar sehingga para peserta didik dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Pada umumya proses pembelajaran di sekolah menggunakan metode tertentu yang
sebenarnya lebih cenderung berorientasi pada penekanan aspek verbal saja sehingga
menyebabkan siswa mengalami kebosanan, misalnya adanya siswa yang mengobrol,
mengantuk dan tidak konsentrasi dalam pembelajaran. Terlebih pembelajaran dimasa
pandemi covid-19, yang mana fakta di lapangan menunjukkan bahwa siswa cenderung
kurang semangat dalam mengerjakan tugas daring yang diberikan oleh guru.

Kondisi ini menyebabkan hasil belajar siswa relatif tidak memuaskan yang dibuktikan
berdasarkan hasil wawancara dengan guru Akidah Akhlak di MTs Al-Washliyyah Kabupaten
Cirebon, yaitu ibu Lina Herlina, S.Ag, Beliau menyatakan bahwa siswa yang memperoleh
nilai yang melebihi batas KKM hanya 40 %. Beliaupun mempunyai keluhan dengan adanya
pembelajaran daring yang dianjurkan oleh pemerintah itu mempunyai banyak kendala seperti
keterbatasan komunikasi siswa yang terhalang oleh sarana dan prasarana. Oleh karena itu
pihak sekolah sendiri menetapkan kebijakan untuk memadukan system pembelajaran daring
dan pembelajaran luring. ( Jumat, 5 Maret 2021 : 09.30)

Berdasarkan uraian tersebut, metode menjadi alternatif untuk meningkatkan hasil
belajar. Metode merupakan salah satu komponen yang harus digunakan dalam kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran maupun dalam upaya membentuk
kemampuan siswa itu diperlukan adanya suatu metode atau cara mengajar yang tetap efektif,
kreatif dan menyenangkan terlebih pembelajaran dilakukan pada masa pandemi Covid-19 ini.
Penggunaan metode mengajar harus dapat menciptakan terjadinya interaksi antara siswa

dengan lingkungan maupun antara siswa dengan guru. Oleh karena itu guru harus memilih



dan menerapkan metode mengajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa agar pembelajaran
efektif dan menyenangkan (Sri Anitah, 2008: 55).

Metode yang tepat untuk meningkatkan motivasi belajar yang selanjutnya akan
meningkatkan hasil belajar siswa dalam masa pandemi ini adalah Metode Problem Based
Learning. Metode pembelajaran Problem Based Learning memiliki beberapa keunggulan
yaitu dapat meningkatkan aktifitas pembelajaran siswa serta mengembangkan kemampuan
siswa untuk berfikir kritis. Metode pembelajaran Problem Based Learning ini merupakan
salah satu metode pembelajaran dengan menghadapkan siswa terhadap permasalahan yang
riil yang memancing proses belajar mereka. Pemberian masalah yang riil akan merangsang
rasa ingin tahu, keinginan untuk mengamati, serta keinginan untuk terlibat dalam suatu
masalah akan semakin besar. Rasa keingintahuan sebuah permasalahan akan memicu siswa
untuk ingin mempelajari dan memahami konsep sebagai bahan untuk mencari beberapa solusi
sampai pada kesimpulan solusi yang tepat dalam memecahkan sebuah permasalahan.
Implementasi pembelajaran berbasis masalah tidak mengharapkan siswa hanya sekedar
mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal materi pelajaran, akan tetapi melalui
pembelajaran berbasis masalah siswa aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah
data, dan akhirnya menyimpulkan.

Penerapan metode Problem Based Learning pada mata pelajaran Akidah Akhlak
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Ketika penerapan metode Problem Based
Learning pada mata pelajaran Akidah Akhlak berjalan dengan baik maka akan meningkatkan
hasil belajar siswa. Namun sebaliknya ketika penerapan metode Problem Based Learning
pada mata pelajaran Akidah Akhlak tidak berjalan dengan baik maka hasil belajar siswa akan
menurun. Penulis mempunyai beberapa tujuan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Metode Problem Based Learning di Masa Pandemi pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-
Washliyah Kabupaten Cirebon.

2. Untuk mengetahui Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Metode Problem Based
Learning pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah
(MTs) Al-Washliyah Kabupaten Cirebon.



3. Untuk mengetahui Efektivitas Metode Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar
pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTSs)
Al-Washliyah Kabupaten Cirebon.

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Washliyah,
yang beralamat di JI. Sultan Ageng Tirtayasa N0.02, Desa Cempaka, Kecamatan
Talun Kabupaten Cirebon Jawa Barat 45171. Sasaran dalam penelitian ini adalah
siswa kelas V111 pada semester genap tahun ajaran 2020/2021.
Prosedur

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan sebagai berikut:

a. Tahap Persiapan

1) Membuat dan merumuskan Kisi-kisi instrumen tes;
2) Membuat dan merumuskan instrumen penelitian tes;

3) Mengkonsultasikan instrumen penelitian dengan pembimbing penelitian;
4) Melakukan uji coba instrument;
5) Melakukan analisis uji coba instrumen tes melalui analisis validitas,
realibilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran.
b. Tahap Pelaksanaan
1) Melakukan pretest untuk mengetahui keadaan awal kelas eksperimen
sebelum diadakannya perlakuan;
2) Melakukan treatment di kelas eksperimen berupa penerapan metode
Problem Based Learning
3) Melakukan posttest untuk mengetahui prestasi belajar setelah dilakukan
treatment.
c. Tahap Akhir

1) Melakukan persiapan data, editing data, koding data dan analisis data;



2) Melakukan pembahasan dan menyimpulkan hasil penelitian secara
deskriptif;
3) Penyusunan laporan penelitian, yaitu pembuatan laporan hasil penelitian
berupa skripsi.
A. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Suharsimi  Arikunto  (2010: 173), populasi adalah
keseluruhan subyek penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono (2015: 49)
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-
Washliyah tahun pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 100 siswa.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian populasi yang diambil dari kesuluruhan
obyek yang diteliti dan dianggap mewakili populasi (Arikunto, 2010:
174).Adapun menurut (Muri Yusuf, 2015: 150) Sampel adalah sebagian
dari populasi yang terpilih dan mewakili populasi tersebut. Sebagian dan
mewakili dalam batasan di atas merupakan dua kata kunci dan merujuk
kepada semua ciri populasi dalam jumlah yang terbatas pada masing-
masing Kkarakteristiknya. Seandainya populasi itu mempunyai 10
karakteristik atau ciri tertentu, maka sebagin dan mewakili dalam hal ini
hendaklah mencakup 10 karakteristik tersebut dan masing- masing
karakteristik diambil sebagian kecil sesuai dengan peraturan yang berlaku
dalam menentukan ukuran sampel.

Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII yang berjumlah 30
siswa berdasarkan cluster sampling. Menurut Sugiyono (2015: 121) cluster
sampling yaitu teknik yang digunakan untuk menentukan sampel bila
objek yang akan diteliti terlalu luas. Dalam hal ini penyusun menetapkan

kelas V111 yang dijadikan sebagai sampel penelitian.



Analisis Data
Setelah data terkumpul melalui tenkin observasi, wawancara, angket dan
dokumentasi, selanjutnya diadakan analisis terhadap data tersebut. Sehingga dengan
hal inilah yang kemudian akan memudahkan dalam memperoleh hasil penelitian yang
kemudian dapat menjadi informasi. Adapun langkah untuk menganalisis data tersebut
meliputi:
1. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang artinya ketetapan, kecermatan, dan
handal.Sedang secara istilahialah instrumen penelitian yang dapat digunakan untuk
mengukur sesuai fungsinya apa yang seharusnya diukur. Uji validitas ini digunakan
untuk mengetahui kelayakan butir-butir (item-item) pertanyaan maupun pernyataan
b. Uji Reliabilitas
Menurut Mehrens dan Lehmann dalam buku Metodelogi Penelitian
Pendidikan, Reliabilitas berasal dari kata reliability yang berasal dari kata rely yang
berarti percaya dan reliabel yang berarti bisa dipercaya. Keterpercayaan merupakan
derajat keajegan (consistency) hasil pengukuran pada objek yang sama. (Asep
Kurniawan 2018: 106)
c. Uji Normalitas
Pengujian Normalitas data digunakan untuk menguji apakah data kontinu
berdistribusi normal sehingga analisis dengan validitas, reliabilitas, uji t, korelasi,
regresi dapat di laksanakan. (Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar,
2012:109)
d. Uji coba Instrumen
Sebelum instrumen tes hasil belajar digunakan dalam penelitian, instrumen
diujicobakan terlebih dahulu kepada bagian dari populasi yang bukan merupakan
sampel penelitian. Instrumen tes hasil belajar berupa tes objektif berupa pilihan
ganda dengan lima alternatif jawaban. Instrumen tes prestasi yang diujicobakan
berjumlah 40 soal dengan jenjang kognitif Ci (ingatan), C> (pemahaman), Cs

(aplikasi), C4 dan (analisis). Uji coba instrumen dilakukan di kelas VIII. Uji coba



instrumen tes dalam penelitian ini menggunakan pengujian validitas, dan
reliabilitas.
2. Uji Analisis Data
a. Menggunakan Rumus Prosentasi Skala
Metode analisis yang menggunakan hasil angket dianalisis dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam pendekatan ini menggunakan rumus
deskriptif kuantitatif. Adapun untuk menghitung skala prosentase digunakan

rumus sebagai berikut:

P= E X100%
N
Keterangan :

P = Angka persentase
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Number of cases (jumlahfrekuensi/banyaknya individu)
100% = Bilangan tetap ( Anas Sudijono, 2011 : 43)
Penafsiran dalam prosentase sebagaimana dinyatakan oleh Suharsimi
Arikunto (2006: 246) sebagai berikut :

A = Baik = berkisar antara 76% - 100%
B = Cukup = berkisar antara 56% - 75%
C = Kurang Baik = berkisar antara 40% - 55 %
D = Tidak Baik = kurang dari 40 %\

b. Uji Korelasi Product Moment
Pada teknis analisis data selanjutnya penulis menggunakan korelasi
product moment untuk mencari koefisien validas alat evaluasi dengan formula

sebagai berikut:

Y
TN Ny - (|




Keterangan :
ry = Koefisien korelasi antara variable X dan'Y
N

Jumlah sampel

2. XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y

> X = Jumlah skor variabel X

>Y = Jumlah skor variabel Y

D> x? = Jumlah kuadrat skor variabel X.

Zy2 = Jumlah kuadrat skor variabel Y (Anas Sudijono, 2011: 206).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan rekapitulasi hasil penghitungan angket mengenai efektivitas
penerapan Metode Problem Based Learning diperoleh hasil sebesar 85,5%, ini
artinya berada padarentang prosentase 76% - 100% yang menunjukan baik.

Berdasarkan hasil perhitungan mean (79,73), median (84) dan modus (78,5)
maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak
siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Washliyah Kabupaten Cirebon
termasuk Baik.

Correlations

Metode Hasil
Problem Belajar
Based
Learning
Metode Pearson Correlation 1 .650™
Problem Sig. (2-tailed) .000
Based 30 30
Learning N
_ Pearson Correlation .650™ 1
Beljfz:r” Sig. (2-tailed) 000
N 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai koefisien antara

penerapan Metode Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar Siswa Madrasah



Tsanawiyah (MTs) Al-Washliyah Kabupaten Cirebon sebesar rxy, = 0,650. Indeks
tersebut menunjukkan angka positif dan terletak pada interval 0,40 — 0,70. Selanjutnya
berdasarkan kriteria tersebut makna koefisien korelasinya termasuk dalam kategori
korelasi yang Sedang atau Cukup. Sehingga dapat di interpretasikan bahwa hubungan
antara perhitungan korelasi product moment dari penerapan Metode Problem Based
Learning (Variabel X) terhadap Hasil Belajar (Variabel Y) Siswa Madrasah Tsanawiyah
(MTs) Al-Washliyah Kabupaten Cirebon.

Dalam penelitian ini, df = 28, dengan taraf signifikan 5% (taraf kepercayaan 95%)
diperoleh  rgpe = 0,361 sedangkan  rpiung = 0,650 Dapat disimpulkan bahwa
Thitung >Ttabel = 0,650 > 0,361, maka H, diterima dan H, ditolak. Demikian juga
dengan taraf signifikansi 1% (taraf kepercayaan 99%) diperoleh rype = 0,463
sedangkan ryicung = 0,650 Dapat disimpulkan bahwa ryjcung >T'taber = 0,650 > 0,463,
maka H, diterima dan H, ditolak. Hal ini menunjukan bahwa korelasi antara Variabel X
dan Variabel Y dalam analisis ini signifikan, artinya hubungan variabel tersebut adalah
bersifat positif, sehingga semakin efektif penerapan metode Problem Based Learning
dalam mempengaruhi hasil belajar siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-
Washliyah Kabupaten Cirebon.

Selanjutnya untuk mengetahui prosentase efektivitas antara variabel X (Metode
Problem Based Learning terhadap Variabel Y (Hasil Belajar) Siswa Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Al-Washliyah Kabupaten Cirebon, maka digunakan rumus koefisien
determinasi, sebagai berikut:

KD = ()% x 100%

(0,650)2 x 100 %

0,4225 x 100 %

42,25 %

Dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa seberapa efektif Hasil
Belajar ditentukan oleh penerapan Metode Problem Based Learning sebesar 42.25 %.

Maka 57.75 % lagi ditentukan oleh factor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini,



misalnya melalui rasa keinginan belajar siswa yang tinggi, kedisiplinan belajar dan lain
sebagainya.

Untuk mengetahui 7., signifikan atau tidak dapat dilakukan dengan
mengkonsultasikanya pada tabel distribusi “t” dengan terlebih dahulu mencari nilai
thirung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
thitung = %

1-r
0,650 v/30-2

_0,650+28
~ J1-0,4225
_0,650.(5,291)
~ 05775

3,43915
0,760

= 4,525

Mencari t,pe;@ = 0,05 atau 5%

df = (n-2) = 30-2=28

28=1,701
Maka, tpityng = 4,525 >tiape= 1,701

Kaidah pengujian :
1) Jika t hitung > t table berarti signifikan
2) Jika t hitung < t tabel berarti tidak signifikan
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa perolehan nilai “t”

tersebut dengan df = 30-2 = 28 adalah 1,701 dalam table “t” pada taraf signifikansi 0,05
adalah 1,701 sedangkan nilai tp;eyng = 4,525. Oleh Karena itu, ¢ pitung > € taper Yaitu
4,525 > 1,701. artinya perolehan nilai thiung > twner Maka Ha diterima dan Ho ditolak.
Dengan kata lain berdasarkan kaidah di atas artinya hipotesis yang menyatakan bahwa

terdapat efektivitas penerapan Metode Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar



pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Washliyah
Kabupaten Cirebon adalah signifikan.
KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti dapat menambil
beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Metode Problem Based Learning pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Washliyah
Kabupaten Cirebon termasuk kedalam kategori baik. dengan demikian berdasarkan
rekapitulasi hasil perhitungan angket mengenai efektivitas penerapan metode Problem
Based Learning diperoleh hasil sebesar 85,5%, hasil tersebut berada pada rentang
prosentase 76 — 100% yang menunjukkan baik. Hal ini dibuktikan dari sebagian besar
responden memberi jawaban selalu (skor 4) pada angket metode pembelajaran Problem
Based Learning.

2. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil
belajar yang dilihat dari hasil tes pada siswa kelas VIII MTs Al-Washliyah Kabupaten
Cirebon. Berdasarkan hasil perhitungan mean (79,73), median (84), dan modus (78,5)
maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang dilihat dari hasil tes pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak kelas VIII di MTs Al-Washliyah Kabupaten Cirebon
termasuk dalam peringkat baik dengan nilai (75 — 90). Hal ini dibuktikan dari nilai
rata-rata siswa MTs Al-Washliyah Kabupaten Cirebon dalam menjawab 25 item soal
yaitu 79,73.

3. Efektivitas Metode Pembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan hasil
belajar yang dilihat dari tes pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VIII di MTs Al-
Washliyah Kabupaten Cirebon menunjukkan nilai korelasi yang mencapai rxy = 0,650
yang menunjukkan pada korelasi yang cukup, karena berada pada interval 0,40 — 0,70.
Hal tersebut menunjukkan hubungan yang cukup signifikan antara metode Problem
Based Learning (Variabel X) dengan hasil belajar (Variabel Y) pada mata pelajaran
Akidah Akhlak kelas VIII di MTs Al-Washliyah Kabupaten Cirebon. Adapun
sebarapa efektifnya adalah sebesar 42,25% dan 57,75% lagi ditentukan oleh faktor lain

yang tidak diteliti dalam penelitian ini, artinya hipotesis yang menyatakan bahwa



terdapat efektivitas yang signifikan antara Metode Problem Based Learning terhadap
Hasil Belajar siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII di MTs Al-
Washliyah Kabupaten Cirebon.
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